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Penelitian ini bertujuan untuk melihat penggunaan metode pembelajaran koopera-
tif teknik team-game-tournament (TGT) dalam meningkatkan pemahaman siswa menge-
nai kebutuhan afiliasi. Metode yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas. Parti-
sipan dalam penelitian sebanyak 38 siswa, dilakukan dalam dua siklus dengan tiga kali 
pertemuan dalam satu siklus. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi keakti-
fan siswa yang terdiri dari tiga indikator yakni memperhatikan, intensitas bertanya dan 
mengemukakan pendapat, juga digunakan tes pemahaman mengenai kebutuhan afiliasi 
dan catatan anekdot. Berdasarkan hasil tes pemahaman diperoleh data pada siklus I ra-
ta-rata nilai siswa yaitu 10,03 dan pada siklus II meningkat menjadi 13,15. Jumlah siswa 
yang mendapat kategori tinggi dalam tes pemahaman mengenai kebutuhan afiliasi pada 
siklus I mencapai 55,26% dan pada siklus II meningkat menjadi 78,94% siswa yang mem-
punyai skor tinggi. Hal ini berarti penggunaan metode pembelajaran kooperatif teknik 
team-game-tournament dapat meningkatkan pemahaman siswa mengenai kebutuhan afi-
liasi.
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Salah	 satu	 teknik	 metode	 pembelajaran	 koop-
eratif	 (cooperative	 learning)	 adalah	 teknik	 team-
game-turnament.	 Dalam	 teknik	 ini,	 awalnya	 guru	
menjelaskan	materi	 kemudian	 siswa	membuat	 ke-
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lompok	yang	 terdiri	 dari	 lima	hingga	 enam	siswa.	
Setelah	 berkelompok,	 siswa	 berdiskusi	 tentang	
materi	 dalam	 kelompok	 masing-masing.	 Setelah	
melakukan	 diskusi,	 siswa	 mengikuti	 game	 yang	
telah	disiapkan	oleh	guru.	Skor	yang	diperoleh	se-
tiap	 siswa,	 akan	 dihitung	 rerata	 masing-masing	
siswa	dan	menjadi	skor	kelompok.	Pada	akhir	per-
temuan,	 para	 siswa	 akan	 mengikuti	 turnamen	 an-
tar	kelompok	untuk	mendapatkan	skor	yang	tinggi.	
Kelompok	 yang	 mendapatkan	 skor	 tertinggi	 akan	
mendapatkan	penghargaan	(Slavin,	2009:	163).



















masyarakat	 juga	 akan	 mengalami	 kesulitan	 dalam	
dunia	kerja	nanti.	Siswa	menjadi	hanya	memikirkan	
kemauan	pribadi	dan	sulit	mengerti	orang	lain.	Ma-

















a) Metode Pembelajaran Kooperatif
Cooperative	merupakan	kerjasama	yang	dilaku-
kan	dalam	mencapai	tujuan	yang	sama.	Dalam	kegi-
atan	 kooperatif	 akan	 terbentuk	 suatu	 kegiatan	 yang	
akan	saling	membantu	dan	menguntungkan.	Dengan	





adalah	 suatu	model	 pembelajaran	 di	mana	 peserta	









Teknik	 pembelajaran	 team-game-turnament 

















pertahankan	 dan	 memperbaiki	 hubungan	 afeksi	
yang	positif	serta	untuk	disukai	dan	diterima	orang	












Metode	 yang	 digunakan	 dalam	 penelitian	 ini	
adalah	 penelitian	 tindakan	 kelas.	 Partisipan	 dalam	
penelitian	ini	adalah	siswa-siswi	kelas	VIII	A	yang	
berjumlah	 38	 siswa.	 Pemilihan	 kelas	VIII	A	 seba-
gai	 partisipan	 penelitian	 adalah	 karena	 pada	 kelas	
tersebut	memiliki	prosentase	masalah	pada	bidang	













yaitu	 1)	 observasi	 pada	 keaktifan	 siswa	 yang	 ter-
diri	dari	tiga	indikator,	yaitu	memperhatikan,	inten-
sitas	bertanya	dan	mengemukakan	pendapat.	2)	tes	
pemahaman	mengenai	 kebutuhan	 afiliasi,	 kisi-kisi	
tes	pemahaman	yang	diambil	dari	taksonomi	Bloom	







Hasil dan Pembahasan Penelitian
Pada	 siklus	 I	 diperoleh	 hasil	 dari	 pengamatan	
yaitu	 pada	 pertemuan	 pertama,	 semua	 siswa	 (38	












Tabel.1.1. Tingkat Keaktifan Siswa Siklus I
Grafik 1.1. Tingkat Keaktifan Siswa Siklus I
Pada	tes	pemahaman	didapatkan	hasil	bahwa	pa-
da	pretes	prosentase	siswa	yang	mendapatkan	nilai	
tinggi	 yaitu	 34,21%,	 nilai	 sedang	 15,78%	 dan	 ni-
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Tabel 2. Prosentase Pemahaman Siswa terha-
dap Kebutuhan Afiliasi
Refleksi	 pada	 siklus	 I	 ialah	 Berdasarkan	 hasil	
perekaman	data	didapat	bahwa	metode	pembelaja-











bimbing,	 penggunaan	 alat	 peraga	 yang	 digunakan	







observasi	 keaktifan	 siswa.	 pada	 indikator	 mem-






pendapat	 di	 pertemuan	 pertama	 terdapat	 18	 siswa	







Tabel 1.2. Tingkat Keaktifan Siswa Siklus II
Grafik 1.2. Tingkat Keaktifan Siswa Siklus II
Hasil	 tes	 pemahaman	mengenai	 kebutuhan	 afi-
liasi	 pada	 siklus	 II	 didapatkan	 hasil	 yaitu	 terdapat	
30	siswa	(78,94%)	memiliki	kategori	tinggi,	7	siswa	







yaitu	 guru	 dapat	 menciptakan	 suasana	 yang	 kon-
dusif	dalam	pembelajaran,	 serta	dapat	bersikap	 te-




Berdasarkan	 data	 yang	 diperoleh	 terdapat	 pe-
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da	 uji	 pre	 test,	 nilai	 rata-rata	 siswa	 ialah	 7,5	 de-
ngan	 prosentase	 siswa	 yang	 mendapatkan	 nilai	
tinggi	 34,21%.	 Pada	 siklus	 I,	 nilai	 rata-rata	 siswa	






Dilihat	 dari	 data	 yang	 diperoleh	 bahwa	 terjadi	
peningkatan	pada	tiap	siklus.	Dengan	demikian,	tu-
juan	 penelitian	 yang	 ingin	 dicapai	 pada	 penelitian	










2.	 Instrumen	 pengumpulan	 data	 yang	 digunakan	
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